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Abstrak  

Pengembangan Sumber Dayaa Manusiaa dilakukann melaluii pendidikann dann 

pelatihan,, baik secaraa formal maupun informall yangg dilaksanakann secara 

berkelanjutan. Terdapatt limaa hal SDMMdianggap penting dalam 

pengembanganSsSDM dalam bidang pendidikan. Kelima hal tersebut yaitu: 

profesionalitas,dddayakkkompetitif, kompetensiiiffffungsional, keunggulna partisipatiff 

dann kerjaa samaa namunn demikiann perngemabangan terhadap_lima hal tersebut 

Sumber daya manusia diperlukann total quality qontrol (TQC) dann programm diklatt 

terpadu agarr tercapaii efektivitasnya.a Pengmbangann SDMm pendidikan adalahh 

prosess penggunaann sumberr dayaa manusiaa yang kompetenn muali darii 

rekrutmenn seleksi,, pengangkatan,, pengembangan,, sampaii dengan penghargaann 

sertaa kegiatan-kegiatana terkaitt lainnyaa untukk mencapaii tujuann llembaga 

pendidikan. Tujuan dari sumberr dayaa tersebutt adalahh untuk meningkatkan 

ppengetahuan, keterampilan,, dan komitmenn tenagaa kerjaa (pendidikk dann tenagaa 

kependidikan), sehingga visii dann misii lembagaa pendidikan dapatt tercapai dengan 

efektif dan efisien.n  

Kata Kunci: Pengembangan,Nisumber Dayaamanusia, Pendidikan... 

 

A. Pendahuluan  

Peran pendidikan dalam sumber..dayammanusia dalam pengembanagan watak bangsa 

sangat penting untuk kemajuanmmasyarakat dan bangsa. Kehebatanmsuatu bangsa 

ditentukan oleh kualitas pendidikan, semakin baik kualitas suatu pendidikannsemakin 

baik harkat dan martabat suatu bangsa. Perkembangan ilmuupengetahuan dann 

teknologii telahh membawaa perubahan hampirr disemuaa aspek kehidupan manusia. 

Selainn manfaatt bagii kehidupann manusia, di suatu sisi perubahann tersebutt jugaa 

telahh membawaa manusiaa kee era global yang semakin ketat. Sebagai bangsaayang 

didasar juranggperkembangan ilmuupengetahuan dannteknologi tersebut perlu 

untukmmengembangkan dan meningkatkan kualitas sumberddaya manusia....     
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Pendidikan yanggdilaksanakan olehhindividu, masyarakatttatau Negaraapada 

dasarnyaaiadalah dalam rangka peningkatannkualitas sumberddaya manusia. 

Peningkatannsumber dayaamanusia dalam halpppenguasaan pengetahuan 

dannteknologi, pengembangan sikappdan kepribadian keterampilanhhidup (life skill) 

untuk hidup dan beradaadiitengah-tengah masyarakatmmaupun dunia kerja.1 

Suatu kenyataannyang tidak dapat dihindarikkhususnya pada negara-

negaraaberkembang dalam perencanaanppendidikan adalah pilihannskala prioritas 

dalamppengembangan dan pembangunan antara jenjanggipendidikan, 

apakahmmengutamakan pendidikandidasar (SD/MI,I SMP/MTs), mengutamakan 

pendidikan menengahh (SMA/MA, SSMK/MA Kejuruan) atau perguruanntinggi 

(Akademi,, Sekolah Tinggi,, Institutt atau Universitas). Kegunaan pendidikan, yaitu: 

”Pendidikann Nasionall berfungsii mengembangkann kemampuann dann membentukk 

watak sertaa peradabann bangsaa yangg bermatabat dalamm rangkaa mencerdaskann 

kehidupan bangsa, bertujuann untukk berkembangnyaa potensii pesertaa didikk agarr 

menjadii manusiaa yag berimann dann bertaqwaa kepadaa Tuhann Yangg Mahaa Esa,, 

berakhlakk mulia,i, sehat,, berilmu,i cakap,i kreatif,i mandirii dani menjadii wargai 

Negarai yangi demokratisi serta bertanggungi ijawab”.2 

Sebagaiiisalah satuuukomponen utama//dalam..sistempppendidikan, 

lembagaa.pendidikannsudah layaknyaamemberikan kontribusiyyang nyata 

dalammmeningkatkan sumberddaya manusia. Apabila lembagappendidikan 

dianalogikannsebagai mesinnproduksi, maka kualitassoutput akan ditentukanooleh 

kualitasmmesin tersebut . artinyaapengelolaan pendidikan yanggbermutu tidak lepas 

dari__fungsi-fungsiiimanajemennnsecara umum,__yaitu: perencanaan (planning), 

pengorganisasiann (organizing), pengarahann (directing), dann pengendaliann 

(controlling). Fungsi-fungsi manajerial tersebutt hendaknyaa dilakukann olehh setiapp 

pengelolaan llembaga pendidikann secaraa efektif dann efisien, secaraa khususs 

pimpinan merupakan orangg yng beratanggung. jawabb dalam pengelolaan sumberr 

daya lembaga ppendidikan. 

SDM yanggberkualitas yanggdibutuhkan diperoleh melaluipproses, sehinggaa 

dibutuhkann suatu  programm pendidikann dann pelatihann untukk mempersiapkann 

dani pengembangani ikualitas Sumberi Dayai Manusiai yangg sesuaii dengann 

transformasii sosial.i Menurut Tilaar (1998), terdapati tigai  tuntutani terhadapi SDM  

bidangi pendidikani dalami erai globalisasi,i  yaitu::: SDMi yang unggul,  SDMm yangg 

terusi belajari dani SDMi yangi memilikii inilai-nilaii indigeneous. Terpenuhinyaa ketigai 

tuntutani tersebutt dapati dicapaii melaluii ipengembangan SDM.im  

                                                           
1 Supardi dan Darwyan, Perencanaan Pendiidkan, (Jakarta: Diadit Media, 2010), 101 
2 Akdon, strategic management for education management (manajemen strategi untuk manajemen 

pendidikan), (Bandung: Alfabet, 2006), 279 
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Dalamu upayaa pengembangann SDM hendaknyaa berdasarkann kepadaa prinsip 

ppeningkatan   kualitass dann kemampuann kerja. Terdapatt beberapa tujuan 

pengembangan  SDM, diantaranya sebagai berikut: (a) meningkatkann kompetensi 

secara konseptuall dan ttehnikal; (b) meningkatkan produktivitas kerja;i (c) 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas; (d) meningkatkani statuss dani karier kerja; (e) 

meningkatkan pelayanan terhadap klient; (f)  meningkatkani moral-etis;; dan  (g)  

meningkatkani kesejahteraani 

Mengingatt perann pentingg dan strategiss bidangg pendidikann makai 

pengembangani isumber dayai manusiai pada bidangg inii menjadii tuntutan,i baiki 

tuntutani yuridisi formali dani iteknis operasionalnyai maupuni tuntutani penguasaani 

teoretisi dann praktikk empiris.i iPertanyaannya adalahh bagamanaa pengembangann 

sumberi dayai manusiai yangi berorientasii padaa peningkatani  kualitass dann  

ketercapaiann tujuann pendidikann nasional?? 

B. Metode Penelitiann 

Artikel---ini menggunakan pendekatan histori dan antrapologis. Tekniki-pengumpulan 

dataamenggunakan tekniksstudy pustaka... 

C. Pembahasan  

Pengembangan Sumber daya manusia merupakann suatuu istilahh yangg 

digunakan untuk menggambarkann suatuu pendekatam bersifat terintegritas dan 

holistic dalam mengubahh prilakuu orang-orangg yangg terlibatt alam suatuu 

prosess pekerjaan,, dengan menggunakann serangkaiann teknikk dann strategii 

belajarr yang relevan. Konsep ini mengandung makna adanya berbagaii unsurr 

kegiatann selamaa terjadinyaa proses mengubahh prilaku,, ialah adanyaa unsuri 

pendidikan,i adanyaa unsuri belajar,i idan perkembangan.i Unsuri pendidikani 

dimaksudkann untukk menentukann  teknikk dan. strategi yangg relevan untukk 

mengubahh prilaku. Unsur belajarr dimaksudkan uuntuk menggambarkann prosesa 

terjadinyaa interaksia antara iindividu dengan lingkngan, termasuk dengan pendidik. 

Adapunn unsurr perkembangan dimaksudkann sebagaii proses gradual dalam 

perubahan dri suatuu keadaan, misalnya dari keadaann tidakk dimilikinya 

kompotensi menjadii keadaan memiliki kompetensi,, yangg terjadii dalamm jangkas 

waktu tertentu.u 

Pengembangan dan pendidikan meruapaka suatu 2 konsepp yang berbeda,, 

tetapi memilikii keterkaitann yangg saling mempengaruhii satuu samaa lain. Dalam 

artikel iini pengembangann dapatt dilakukann melaluii pendidikan,, sehinggaa 

pendidikann menjadi wadah bagii pengembangan. Oleh itu, makaa pendidikann 

memerlukann SDM yyang, kompetenn sebagaii  asett bagii prosesa pengembangann 

dan SDM yangg kompeten tersebut dicapaii melaluii prosess pengembangan. 

Dengann demikiann SDM menjadii bagian penting dalam pengemabangan 

danppendidikan.  
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Menurut Hasibuan (2007: 69) mengungkapkan bahwaa pengembangann 

adalahh suatu usahaa untuki meningkatkani kemampuann teknis,i teoretis,i 

konseptual,i dani imoral karyawani sesuaii dengann kebutuhann pekerjaann jabatann 

melaluii pendidikann dann latihan. Sedangkann menurutt Bellaa, pendidikan dan 

latihan samaa dengann pengembangann yaitu merupakann prosess peningkatann 

keterampilann kerja, baikk seknis maupunb manajerial. Dimanas pendiidkan 

berorientasii padaa teori dan berlangsungg lama, sedangkann latihan berorientasii 

pada praktekk dengann waktuu relatife singkat.3  

Sumber daya manusia adalahhhkemampuann terpaduuddarii dayaadpikir 

ddan dayaafisik yangg dimilikii//individu.4 Selanjutnyaaddijelaskann bahwaaddayaa 

pikir adalahhhkecerdasan yang dibawaaalahirrr(modal pasar) 

sedangkannnkecakapan yaituudiperolehhddarii usahaaapendidikan. Dayaaafisik 

adalahahhkekuatan dannnketahanan seseoranggguntuk melakukannnpekerjaan atau 

melaksanakannntugas yangggdiembannya. Dengannndemikian, SDMmmbidangg 

pendiidikan adalahhkkompetensii fungsionall///yang dimilikitttenagaa 

kependidikannndalam mmelaksanakann tugasnya. 

 Didalam melaksanakann tugasnya, SDM dituntut mengaktualisasikan 

kemampuannya,, baikk dayaa fikirr maupunn dayaa fisikk secaraa terintagrasi. 

Namun demikian, keduaa kemampuann  tersebutt sajaa tidakk cukup, mmelainkan 

haruss diimbangi denganm kecerdasann emosionall (Emotional Intellegence). 

Manakala kita memandang duniaa pekerjaan adalahh sebagai suatuu masyarakat, 

makaa kecerdasann emosionall sangat diperlukann untuk mengenall dan 

memahamii dirii sendiri sertaa rekan kerjaa Menurut Goleman (1996), kecerdasan 

emosional memilikii keunggulann dibaningkann kecerdasan intelektual, jikaa dasarr 

penentunyaa adalahh keberhasilann hidupp ditengahh masyarakat.t  

SDMm yang berkualitas yangd dibutuhkan diperoleh melaluii proses, 

ssehingga dibutuhkann suatuu programm pendidikann dann pelatihann untukk 

mempersiapkann dan pengembangann kualitas SDM yang sesuaii dengann 

transformasii sosial. Terdapat tiga tuntutant terhadapp SDM bidangg pendidikann 

dalam eraa globalisasi,i yaitu:i SDMi iyang unggul,i SDMi yangg teruss belajar,i dani 

SDMi yangi memilikii inilai-nilaii iindigeneous. Terpenuhinyaa ketigaa tuntutann 

tersebutt dapatt dicapaii melalui pengembangann SDM.5 

1. Manajemeni Sumberi Dayai Manusiai dalami Pendidikani 

Manajemenn berasall darii bahasai inggrisi toi managei yangg berartii 

imengatur. Mengurusi ataui mengelola.i Manajemeni menurutt tistilahi ialah 

                                                           
3 Hasibuan,  Malayu,  S.P. Manajemen  Sumber  Daya  Manusia.  (Jakarat:  Bumi Aksara, .  2007), 69 
4 Ibid, 243 
5 Tilaar,  H.A.R.  Beberapa  Agenda  Reformasi  Pendidikan  Nasional  dalam Perspektif Abad 21. 

(Magelang: Tera Indonesia, 1998). 26 
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prosess mengkordinasikan suatu aktivitas-aktivitas kerjaa sehinggaa dapatt 

selesaii secaraa efisienn dan efektiff dengan melalui oranglain.6 

Untuk lebih memahami manajemen menurut beberapa pakar manajemen 

menjelaskan diantaranya: 

a. Menurut G.r. Terry mengatakann bahwaa manajemenn merupakan prosesi 

khasi iyang terdirii atasi itindakan-tindakani perencanaan,i pengorganisasian,i 

penggerakan,I dani pengendaliann yangn dilakukani untukk menentukani 

sertaa mencapaii sasarani yangi telahi ditentukaninmelalui pemanfaatan 

sumberi dayaa manusiai dannsumberi dayai ilainnya. 

b. Menurut Marry Parker Follet, manajemeni adalah senik karenaa untukk 

imelakukan pekerjaani nmelalui oranglain dibutuhkann keterampilani khusus.s 

c. Menurut Horold Koontzz dan Cryilo O’donnel, manajemen adalah usaha untuk 

mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. 

Berdasarkan papapran di atas menurut beberapa ahli dapat idisimpulkan 

ibahwa manajemeni iadalah isebuah senii ataui sebuahi usaha iuntuk melakukani 

tindakan-tindakan untuki meningkatkani kualitasi sumberi dayai manusiai ataui 

sumber-sumber lainnya agari menjadii teratur dan tterarah isesuai dengani tujuan 

yangi sudah dirumuskani ataui idirancang. 

2. Sumberi. Dayai| Manusiaa  

Kualitasi suatui Negarai sangatlahi tergantungi darii Sumberi Dayai 

Manusiai yangi dimilikii oleh Negaraa tersebut, sebabi dengani SDMi yangi 

ungguli makai inegara tersebuti dapati bersaingi dengani Negara-negarai yangi 

adai dii duniai dani itidak tertinggali dalami semuai ibidang, selaini itui jugai 

Sumberi Dayai Alami (SDA) ijuga bisai dii kelolai dengani baiki dani hasilnyai bisai 

dimanfaatkani untuki ikesejahteraan masyarakati dalami negarai tersebut.i Sebabi 

bilai dii amatii dalami negarai di iIndonesia, bilai membahasi dengani SDAi 

mmaka indonesiaa memilikii kekayaani alamm yangg berlimpahh iruah, baikk 

darii hasill bumii lautt dann bahkann udara, akann tetapii dalamm 

pengelolaanyaa masih kurangg sebab sumberr dayaa manuisa yangg masihh 

kurangg sehinggaia kekayaana alami inii belumi bisai dii nikmatii seluruhnyai 

ioleh wargai iNegara. Makai perlulahi untuki meningkatkani sumberr dayaa 

manusiaa yangi unggull dann berkualitas.s 

Berbicaraa tentangg masalahh dalamm sumberr daya manusia, makaa 

dapat diamatii dalamm duaa aspek, yaituu kualitass dan kauntitas. Kuantitas 

mmenyangkut jumlahh sumberr daya manusia (penduduk) yangg kurangg 

penting kkontribusinya dalamm membangun , dibandingkann dengann aspek 

kualitas. Bahkann kuantitas sSDM tanpaa disertaii dengann kualitasd yangg baikk 

                                                           
6 K.H.U. Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 1-2   
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akann menjadii beban ppembangunan suatu bangsa. Sedangkana kualitass 

menyangkut mutuu SDM tersebut yang menyangkuttkemampuann fisik 

mmaupun kemampuann non fisik (kecerdasan dan mental).7 

Kualitass sumberr dayaa manusiaa menyangkutt dua aspek, yyaitu aspekk 

fisikk dan aspekk non fisikk yangg menyangkutt kemampuann kerja, berfikirr dan 

keterampilann lain. Untuk meningkatkann kualitass sumber dayas manusias dapatt 

diarahkann dalam dua aaspek tersebut. Untukk meningkatkann kualitass fisikk dapatt 

diupayakan melalui program–program kesehatann dan ggizi. Sedangkann untukk 

meningkatkann kualitas aatau kemampuann nonfisik tersebut, mmaka upayaa 

pendidikan ddan pelatihann adalahh yang palingg diperlukan. Dengana demikiann 

peningkatann sumberr dayaa manusia iindoneisa dapatt tercapait melalui 

pendidikan. 8 

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia  

Banyak pengertiann tentangg pemngembangan SDM dikemukakan oleh 

pakar manajemen yaitu salah satunya menurut Flippo dalam Handoko, 1998 

dalam pengembangani sumberi dayai yaitu perencanaan,i pengorganisasian,i 

ipengarahan, pengembangan,i pemberiani kompensasi,i pengintegrasian,i 

pemeliharaan,i idan pelepasani sumberr dayaa manusiaa agarr tercapaii tujuann 

organisasii dann masyarakat.t  

Bilaa dikaitkann dengann pengembangana SDM dalamn rangka 

mmeningkatkan kemampuann menyesuaikann diri, pendidikann jugaa 

merupakann upayaa meningkatkan derajatt kompetensii dengani tujuani agari 

pesertanyai adaptablei terhadapi iberbagai perubahann dann tantangann yangg 

dihadapi.i Selain itu, pendidikan yang diselenggarakani seharusnyaa jugaa 

memberii ibekal-bekall kemampuann idan keterampilann untukk melakukanm 

suatuu jeniss pekerjaanm tertentuu yangg dibutuhkan agarr dapatt berpartisipasii 

dalamm pembangunanm. Karena SDM berkualitas aadalah keluarann sistemm 

pendidikan, prosess pendidikann harusnyaa menjadikann kreatifitas, 

penguasaann dann kemampuann mengembangkann IPTEKS, sertaa moralitas 

ssebagai acuan dasar. Agarr pendidikann menghasilkann keluaran, yaituu SDMn 

yang berkualitas, kurikulumm seharusnyaa tidakk terlaluu saratt dengann mata-

mataa ajaran. Isii kurikulum perluu dibatasii padaa kompetensii atau persyaratann 

minimall yangg haruss dimiliki seseorangg untukk diakuii telahh menyelesaikann 

suatuu jenjangg pendidikan ttertentu. Kompetensii minimall inii dikaitkann 

dengann duaa kepentingan, yaituu untuk menjalani hidupp dimasyarakatt dann 

untukk melanjutkann pendidikann padaa jenjangg berikutnya. Dengann 

demikian, tersediaa waktuu yangg memadaii untukk penerapan mmodel-model 

                                                           
7 Kompri, manajemen pendidikan 2, (Bandung, alfabeta: 2014), 70   
8 ibid 
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pembelajarann memungkinkann siswaa menguasaii dan mampuu 

mengembangkan iisi mata ajaran (berkait dengan IPTEKS), dan mengembangkan 

kreatifitas dan moralitas.9 

Jadi pengembangann SDMm pendidikanm adalahh prosess penggunaan 

ssumber dayai manusiai yangi kompeten,, mulaii darii rekrutmen,, seleksi,, 

pengangkatan, pengembangan, ssampai dengann penghargaan,n sertaa 

kegiatan-kegiatann terkaitt lainnya untukk mencapaii tujuann lembagaa 

pendidikan.n  

4. Pengembangan SDM dalam Pendidikan Islam  

Era globalisasi pada saat inii dann masaa yangg akan datang sangat 

mempengaruhii perkembangann sosial budayaa masyarakatk muslimm Indonesia 

termasukk pendidikann Islamm khususnya. Pendidikann Islamm secaraa langsung 

aakan terkenaa pengaruhnya,a olehh karenaa ituu Pendidikann Islamm haruss 

bisaa survive agar berjayaa dalamm kompetisii abad 21. Globalisaii tidakk 

sekedarr memberii tantangan tetapii juga memberikann peluang-peluangg 

pentingg termasukk bidang ekonomi yyang memberi pengaruhh positiff bagii 

kehidupann sosiall ekonomii bangsaa yang ppada gilirannyaa akann 

mendorongg peningkatann intensitass kehidupann agama.s 

Semuanyaa akann terwujudd dengann adanyaa pengembanganm dan 

ppenguasaan sains dan teknologi yangg tidakk lepass darii landasann morall dan 

etis.s Disinilah terletakk keharusann dann tanggungf jawabb kemanusiaann bagi 

Indonesia uuntuk berusahaa mengembangkann sainsd dan teknologi yangg 

bermorall dan etis. iIndonesia sudahh mempunyaii modall dasarr yaituu memilikii 

umat yang agamis dan taat dalam menjalankann agamanya. Untuk itu tugas 

pendidikan Islam perlu berperan lebih dan proaktif dalam menciptakan anak 

didik yang siap melangkah ke arah tersebut.10 

5. Proses Pengembangan SDM  

Beberapaa kegiatann dalamm pengembangann SDM antaraa lain: (a) 

perencanaan, pengembangan (b) requitment (c) pemilihan, (d) pelatihan dan 

pengembangan, (e) pengupahan, (f) penilaian kinerja. Pengembangani SDM 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

                                                           
9 Mohammad Ali. “Pendidikan dan Perspektif”Mimbar Pendidikan, (No. 3/XVIII/1999), 26. 
10 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam “Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru” (Jakarta : Logod 

Wacana Ilmu, 1999), 43-47. 

Rekrutmen 

Seleksi 
Pengangkat

an 

Pelatihan 

Penggajian 

Kesejahtera

an 

Penilaian 

Kinerja 

Promosi 
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Dalam pengembangan SDM terdapat banyak unsur yang saling 

berpengaruh satu dengan lainnya. Aspek-aspek tersebut yaitu (1) budaya 

organisasi, (2) strategi, (3) serikat pekerja, (4) perbedaan individu, (5) sosial 

budaya, (6) kebijakan politik dan pemerintah, (7) keadaan perubahan ekonomi 

dan pesaingan, dan (8) keadaan dan perubahan teknologi.  

6. Pendidikan dan Latihan 

Pendidikann dann pelatihan adalahh upayaa terencanaa darii organisasi 

uuntuk meningkatkann pengetahuan, komitmen,, keterampilan,, dan 

kkemampuan ppegawai sehinggaa pegawaii dapatt memperolehh kepuasann 

yangg padaa akhirnya meningkatkan produktivitas organisasi. Setelahh pegawaii 

diterimas melaluii prosess seleksi, sseringkali tenagaa kerjaa tersebutt belumb 

memilikii kinerjaa sesuaii dengann tuntutan produktivitas yang ddiharapkan 

ssehingga perluu dilakukann pelatihan. Tuntutann kemajuan teknologi, 

perubahann strategi, perubahann lingkungann dann untuk menjaga kualitas 

kinerja pegawai yangg sudahh lamaa punn perluu untik ditingkatkann melaluii 

pelatihan. Beberapa alasan perlunya pelatihan dan pengembangan antara lain: 

a. Perubahann dalamm lingkungann kerjai dan tenagai kerjai serta iperalatan 

dan teknologii sertai peningkatani daya saingi melaluii peringkat kualtas dan 

produktivitas pegawai.i  

b. Penyesuaian dengan tuntutan standar kerja yang ditetapkan oleh lembaga 

atau asosiasi profesi 

c. Pegawai baru sering kali belum memiliki kepahaman secara benar cara 

melakukan pekerjaan.  

Perbedaan pendidikann dann pelatihann pula dikemukakani olehi Siagian 

dan Fandi Ciptrono. Menurut Siagian (1987: 175) bahwai pendidikan adalah 

ikeseluruhan proses,i tekniki dani metodei belajari mengajari dalami rangkai 

mengalihkani isuatu pengetahuani darii seseorangi kepadai orangi laini sesuaii 

dengani standar iyang ditetapkan. Sedangkani pelatihan. Menuruti Fandy 

Ciptrono dan Anastasia Diana (1996) mengatakani bahwai pelatihani akani 

bersifat filosofisi dan teoritis,, walaupuni demikian pendidikani dani pelatihani 

memilikii tujuani yang isama yaitui pengembangan.i 

Penjenjangan pendidikan dann pelatihan (Diklat) pegawai negeri ddengan 

koordinasi Lembaga Administrasi Negara sesuai dengani Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1971 mengenai fungsi dan tugas Lembaga 

Administrasi Negara serta Keputusan Presiden Nomor 34 Tahun 1972 dan 

Instruksi Presiden Nomor 15 Tahun 1974 ditentukan dalam beberapa bentuk 

Pengemban

gan 

Demosi  
Transfer 

Terminasi  
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yaitu setelah jenjang prajabatan diikuti oleh pendidikan dan pelatihan (Diklat) 

jabatan. 

7. Hubungan Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Pendidikan  

Pendidikann dapat dikatakann berhasill apabilal sudahl sesuail dengan idasar 

pembentukani tujuani pendidikani yangl sudah diaturl olehi Negara.i Negarai 

iIndonesia memilikil limal landasanl pendidikanl yaitu:l  

a. Landasan filosofi pendidikanl  

b. Landasan sosiologi pendidikanl  

c. Landasan kultural pendidikanl  

d. Landasan psikologi pendidikanl  

e. Landasan ilmiah dan teknologil  

Landasan inilahi yangi menjadii rujukan dalami pelaksanaani pendidikani 

di Indonesia,i namun pada kenyataan yangi adai saati inii sebagiani masyarakait 

iIndonesia masihi berpendidikani rendahi dani hali inilah yang membuat dampak 

negative terlambatnyai penggerakan majui Negara Indonesia mengingati 

pendidikani imerupakan fundamentali dalami hali pemajuani suatui Negara. 

Artinya,i jikai mutu pendidikan ingini mencapai tingkati pencapaian terbaik maka 

SDM harus ditingkatkan. Begitu pula dengan proses pendidikan bukan yang 

secara tiba-tiba”. (Dani, Setiadi [socisllocker]).  

Kualitass sumberi dayai manusiai dipengaruhii olehi faktori internali idan 

eksternali yangi dimanai duai faktori tersebut salingi terikat dalami ipeningkatan 

kapasitasi dirii manusiai. Internali berupa motivasi atau niati belajari manusia, 

kemudian faktoir eksternalnya yaitui terkaiti dengani sumberi belajar,i 

lingkungan,i sosial,i iataupun budaya. Jikai duai hali inii dapati berjalani dengani 

selarasi dani tetapi mengikutii asas dani landasan pendidikani yangi adai makai 

prosentase pencapaiani tujuani pendidikani di Indonesiai akani tergolong tinggi.i  

Tercapainyai tujuani pendidikani nasionali akani berbandingi lurus idengan 

kemajuani bangsa,i sepertii yangi disebutkani sebelumnyiai bahwai pendidikan 

merupakani faktori fundamentali dalam ranahi kemajuani suatui bangsa.i 

Perlunya pergerakani nyatai sertai sesuaii keadaani saati ini akani memunculkani 

alternatif pencapaiain kehidupani masyarakati yangi sejahterahi dan damai.i 

Keterkaitan iyang tergambari tersebuti semestinyai dapati berjalani beriringani 

untuki merangkul icita- cita berkehidupani berbangsai dani bernegara,i inamun 

tidaki semudahi iitui menggapaiii ihal tersebut.ii Banyaki ifaktor- faktori yangi 

menghambati penggapaiani cita- citai tersebut yangi menculi darii sektori 

pemerintahani sampaii sektor imasyarakat ibawah (penerima kebijakan sertai 

keputusani pemerintah). Dalami praktenya sering terjadi cacat komunikasii 

antarai keputusani pemerintah dengani keinginani masyarakat,i hal idasar sepertii 
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inilahi akari darii munculnyai problematikai dalami lingkup ipembangunan 

nasional.i  

D. Penutup  

Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengembangan, pemberiani kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasann sumberr dayan manusiai agari 

tercapaii tujuani organisasii dani imasyarakat. Tujuani darii pengernbangani sumbre 

dayai manusiai tersebuti adalahi untuki imeningkatkan 

pengetahuan,i keterampilan,i dani komitmeni tenagai kerjai (pendidiki dani 

itenaga kependidikan),i sehinggai visii dani misii lembagai dapati dicapaii dengani 

iefektif idan iefisien. Masai depani dani kelestariani suatui organisasii tergantungi 

padai pengetahuan, keterampilani dani kompetensii SDM, sertai sinergii antarai 

SDMi sebagaii penggerak.i 

Pendidikan adalah serangkaian proses belajar yang harus dilaluii olehi setiapi 

iorang untuki mencapaii kehidupani yangi lebihi baik.i Hasili yang nantinyai dicapaii 

adalah terciptanyai sumber daya manusia yangi kompeten dani sesuaii dengan 

tuntutan pembangunan.i Di manai dirinyai memilikii softi skilli dani hardi skilli yangi 

baiki isesuai dengani apai yangi diharapkani olehi lapangani pekerjaan.i  

Melaluii pendidikani tidaki hanyai membekalii dengani materii pelajarani dani 

iskill saja,i tetapii jugai menanamkani nilai-nilaii dani etikai yangi jugai tidaki kalahi 

iberperan pentingi untuki diterapkani dalami duniai kerja.i Dengani begitu, 

terjadinyai pertumbuhan ekonomi tidaki hanyai didukung oleh modali yangi besar 

saja, tetapii jugai sumber daya manusiai yangi berkualitas.i Sehinggai akani membuat 

pertumbuhan ekonomi menjadi semakini baik.i  

Jadi,i pendidikani tidaklahi bisai dikesampingkani begitui saja.i Karenai darii 

pendidikanlah,i pertumbuhani ekonomii bisai diwujudkani melaluii sumberi dayai 

imanusia yangi handal.i  
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